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ABSTRAK 
 

Tanah mempunyai peranan penting dalam suatu pekerjaan konstruksi. 

Tanah bisa berfungsi sebagai dasar pendukung suatu bangunan atau sebagai bahan 

konstruksi dari bangunan itu sendiri. Karena itu diperlukan suatu sistem pondasi 

yang akan menyalurkan beban dari bangunan ke tanah. Perencanaan pondasi pada 

suatu gedung terutama pada gedung bertingkat mutlak diperlukan mengingat berat 

bangunan dan unsur-unsur lain di dalamnya memerlukan penyaluran yang 

sebanding dengan daya dukungnya. Pondasi tiang merupakan elemen struktur 

yang berfungsi meneruskan beban pada tanah, baik beban dalam arah vertikal 

maupun arah horisontal. 

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan perbandingan antara hasil pengujian 

beban lateral tiang di lapangan dengan metode interpretasi Mazurkiewicz dan 

Chin serta program Allpile. Adapun dari beberapa metode tersebut dilakukan 

untuk mencari defleksi lateral yang terjadi akibat beban lateral. Perbandingan 

berbagai metode tersebut untuk mengetahui perbedaan dan metode mana yang 

paling mendekati dengan hasil pengujian tiang yang telah di lakukan.  

Dari hasil perbandingan beberapa metode terdapat perbedaan daya dukung 

dan nilai defleksi. Data dari hasil pengujian di lapangan dengan beban 38 ton 

menghasilkan defleksi sebesar 0,31 mm, sedangkan hasil interpretasi 

Mazurkiewicz dengan beban 35,5 ton menghasilkan defleksi sebesar 0,25 mm, 

hasil interpretasi Chin dengan beban 37,85 ton menghasilkan defleksi sebesar 0,28 

mm dan untuk hasil perhitungan allpile dengan beban 38 ton defleksinya 4,8 mm. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan  bahwa metode interpretasi Mazurkiewcz 

dan Chin yang biasanya digunakan untuk interpretasi daya dukung aksial pondasi 

tiang ternyata ketika diaplikasikan untuk interpretasi daya dukung lateral pondasi 

tiang hasilnya cukup baik.  
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ABSTRACT 

 
Soil has an important role in a construction work. Land could serve as a 

base of support as a building or construction materials of the building itself. 

Therefore we need a foundation system that would distribute the load of the 

building to the ground. Planning on a building foundation, especially in buildings 

is absolutely necessary given the weight of buildings and other elements in it 

requires a distribution that is comparable to its bearing capacity. Pile is a 

structural element that serves to continue the load on the ground, either load in a 

vertical direction and the horizontal direction. 

In this final project will be carried out a comparison between the results of 

lateral pile load testing in the site with the method of interpretation Mazurkiewicz 

and Chin and Allpile program. As of several methods is done to look for lateral 

deflection caused by the lateral load. Comparison of the various methods is to 

know the difference and which method most closely with the pole test results that 

have been done. 

 From the comparison of several methods there are differences in the value 

of bearing capacity and deflection . Data from the test results on the site with a 

load of 38 tons of produce a deflection of 0,31 mm , while the interpretation 

Mazurkiewicz with a load of 35,5 tons of produce a deflection of 0,25 mm, Chin 

interpretation results with a load of 37,85 tons of produce deflection of 0,28 mm 

and for allpile calculation results with a load of 38 tons deflection of 4,8 mm. 

From the analysis it can be concluded that the method of interpretation 

Mazurkiewicz and Chin is usually used for the interpretation of the axial bearing 

capacity when applied to the interpretation of lateral pile bearing capacity the 

result is quite good. 
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Cu  Kohesi tanah 

d Diameter tiang, mm 

e  Jarak dari Hu ke permukaan tanah 

E  Modulus Elastisitas Baja dan Beton, MPa 

FK  Faktor Keamanan 

Kp   (1+ sin𝜑)/(1 − sin𝜑) 

Mmax momen maksimum 

Hall   Beban horisontal ultimit (kN) 

Hmax  Beban horisontal maksimum (kN) 

Hu  Beban horisontal ultimit sebelum di bagi faktor keamanan (kN) 

I  Inersia tiang 

L  panjang tiang 

NSPT  Nilai tumbukan pada pelaksanaan Standard Penetration Test, atau 

disebut juga nilai SPT 

R  Faktor Kekakuan modulus konstan 

T  Faktor Kekakuan modulus tidak konstan 

k1  Modulus reaksi subgrade dari Terzaghi 

zf   Jarak titik jepit dari muka tanah 

ηh  Koefisien variasi modulus 

γ Berat volume tanah  

γ’  Gamma efektif 

γdry Berat volume tanah kering 

γw Berat volume air 

  Sudut Geser Dalam 

θ  Rotasi tiang  


